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Abstrak 
Perkembangan teknologi di era Revolusi Industri 4.0 dan Society 5.0 menuntut guru sekolah dasar menjadi 
fasilitator yang kreatif, adaptif, dan inovatif dalam pembelajaran. Namun, rendahnya literasi digital guru 
masih menjadi kendala dalam mengintegrasikan teknologi secara efektif di kelas. Kegiatan pengabdian 
masyarakat ini bertujuan meningkatkan kompetensi guru dalam merancang dan memanfaatkan media 
pembelajaran digital berbasis kearifan lokal untuk memperkuat literasi dan numerasi di era digital. 
Program dilaksanakan pada 22–23 Juni 2025 di MI Darus Sholah dengan melibatkan 20 guru sekolah dasar 
dan menggunakan pendekatan Community Development melalui tiga tahap: persiapan, pelaksanaan, serta 
evaluasi dan refleksi. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan signifikan pada kemampuan guru dalam 
mengembangkan media digital kontekstual, mengintegrasikan nilai budaya lokal, serta menerapkan 
pembelajaran yang menarik dan bermakna. Sebanyak 95% peserta menilai pelatihan efektif dan aplikatif, 
sementara 85% berhasil menghasilkan produk media digital berbasis budaya seperti cerita rakyat, motif 
batik, dan tradisi daerah. Kegiatan ini juga mendorong terbentuknya komunitas belajar digital berbasis 
budaya serta inisiatif ekonomi kreatif di lingkungan sekolah. Integrasi teknologi dan kearifan lokal 
terbukti memperkuat karakter, kreativitas, dan profesionalisme guru dalam mewujudkan pembelajaran 
berdaya saing di era Society 5.0. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi pada era Revolusi Industri 4.0 dan Society 5.0 telah 

membawa perubahan besar dalam dunia Pendidikan (Saidi et al., 2025; Sidik et al., 

2025). Guru sekolah dasar dituntut tidak hanya mampu mentransfer pengetahuan, 

tetapi juga berperan sebagai fasilitator yang kreatif, adaptif, dan inovatif dalam proses 

pembelajaran. Kompetensi literasi digital, literasi baca-tulis, dan numerasi menjadi 
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keterampilan dasar yang harus dimiliki untuk mendukung pembelajaran yang 

kontekstual dan bermakna di abad ke-21 (Handiyani & Yunus Abidin, 2023; Yohana, 

2020). Namun, berbagai penelitian menunjukkan bahwa tingkat penguasaan literasi 

digital di kalangan guru sekolah dasar masih rendah (Fauziah, 2022; Rusman et al., 

2023; Wiryanto et al., 2023). Minimnya pelatihan dan dukungan kebijakan dalam 

peningkatan kapasitas guru menjadi salah satu penyebab utama (Yamin & 

Fakhrunnisaa, 2022). Kondisi ini berdampak pada rendahnya kualitas pembelajaran 

dan keterlibatan siswa di kelas. 

Rendahnya literasi digital guru berdampak langsung terhadap efektivitas 

pembelajaran. Guru yang belum mampu mengintegrasikan teknologi cenderung 

menggunakan metode konvensional yang monoton, sehingga siswa kurang termotivasi 

untuk belajar (Firdaus et al., 2020; Ismiyanti & Afandi, 2022). Padahal, pendidikan masa 

kini menuntut pembelajaran yang menumbuhkan kreativitas, kolaborasi, komunikasi, 

dan pemecahan masalah. Selain itu, masih banyak calon guru di lembaga pendidikan 

keguruan yang belum memiliki pemahaman dan keterampilan pedagogis digital yang 

memadai, terutama dalam mengembangkan media ajar berbasis literasi dan numerasi. 

Akibatnya, pembelajaran yang dilakukan cenderung berorientasi pada kurikulum 

formal tanpa menanamkan nilai-nilai kontekstual dan keterampilan hidup yang 

relevan dengan dinamika global (Juniyanto & Nur Mahmudah, 2022; Nurlaily & Pranata, 

2022). 

Salah satu pendekatan strategis untuk mengatasi tantangan tersebut adalah 

melalui pemanfaatan media pembelajaran digital berbasis kearifan lokal. Kearifan 

lokal memiliki potensi besar sebagai sumber belajar yang autentik dan dekat dengan 

kehidupan siswa. Integrasi nilai-nilai budaya lokal ke dalam media digital tidak hanya 

memperkaya konten pembelajaran, tetapi juga menanamkan karakter, memperkuat 

identitas budaya, dan menumbuhkan sikap cinta tanah air (Febriyanti & Irawan, 2020; 

Irawan & Febriyanti, 2020). Pendekatan ini sejalan dengan semangat Kurikulum 

Merdeka yang menekankan pembelajaran kontekstual dan berorientasi pada 

penguatan literasi serta numerasi. Dengan demikian, guru perlu dilatih untuk 

merancang media pembelajaran yang mengombinasikan unsur teknologi dan nilai 

budaya lokal agar tercipta proses belajar yang relevan, menarik, dan bermakna. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa literasi digital memiliki korelasi kuat 

dengan profesionalisme guru (Handiyani & Yunus Abidin, 2023; Lismawati & 
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Trihantoyo, 2021). Guru yang literat digital mampu merancang pembelajaran interaktif, 

inovatif, dan sesuai kebutuhan peserta didik (Lismawati & Trihantoyo, 2021; Munawir 

et al., 2023; Suheri et al., 2020). Literasi digital juga mempermudah pelaksanaan 

Kurikulum Merdeka melalui pengembangan modul ajar dan asesmen berbasis 

teknologi (Aksenta et al., 2023; Fitriyani & Teguh Nugroho, 2022). Namun, keterbatasan 

infrastruktur dan kurangnya pelatihan menjadi hambatan utama bagi guru dalam 

mengembangkan kompetensi digital (Fatqurhohman et al., 2025; Fatqurhohman & Huda, 

2025). Oleh karena itu, peningkatan kompetensi digital melalui pelatihan 

berkelanjutan, penggunaan media interaktif, serta pemanfaatan platform 

pembelajaran daring menjadi kebutuhan mendesak untuk menciptakan guru yang 

profesional, reflektif, dan adaptif terhadap perubahan (Lismawati & Trihantoyo, 2021; 

Nopi Krisnawati et al., 2023). 

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian ini mengadakan program 

“Sosialisasi media pembelajaran berbasis kearifan lokal untuk penguatan literasi dan 

numerasi Guru Era Digital”. Program ini dirancang untuk membekali guru dengan 

kemampuan merancang, mengembangkan, dan memanfaatkan media digital yang 

relevan dengan konteks budaya lokal. Kegiatan pelatihan dilakukan melalui 

pendekatan partisipatif, demonstrasi, dan simulasi agar guru mampu menerapkan 

hasil pelatihan secara nyata di kelas. Diharapkan kegiatan ini dapat memperkuat 

kompetensi pedagogis guru, meningkatkan kemampuan literasi dan numerasi siswa, 

serta menumbuhkan pembelajaran yang berkarakter, adaptif terhadap teknologi, dan 

berdaya saing di era Society 5.0. 

METODE  

Kegiatan pengabdian ini berupa sosialisasi dan pendampingan bagi guru sekolah 

dasar untuk meningkatkan kemampuan memanfaatkan media pembelajaran berbasis 

kearifan lokal sebagai penguatan literasi dan numerasi guru era digital. Kegiatan 

dilaksanakan pada 22–23 Juni 2025 di MI Darus Sholah dengan melibatkan 20 guru, 

difasilitasi oleh tim FKIP Universitas Muhammadiyah Jember sebagai narasumber dan 

mentor. Metode yang digunakan adalah Community Development, berorientasi pada 

pemberdayaan guru melalui keterlibatan aktif dalam setiap tahap kegiatan. 

Pelaksanaan kegiatan ini mencakup tiga tahap utama, yaitu:  

1. Tahap persiapan: meliputi analisis kebutuhan, penyusunan perangkat pelatihan, 

dan koordinasi dengan sekolah mitra;  
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2. Tahap pelaksanaan: sosialiasi dan pendampingan kegiatan dalam pembuatan 

media digital berbasis kearifan lokal;  

3. Tahap evaluasi dan refleksi: menilai hasil kegiatan dan efektivitas media yang 

dihasilkan sebagai rencana keberlanjutan kegiatan di sekolah. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan 

kompetensi guru sekolah dasar dalam memanfaatkan media pembelajaran digital 

berbasis kearifan lokal sebagai upaya penguatan literasi dan numerasi di era Society 

5.0. Seluruh kegiatan dilaksanakan secara sistematis melalui tiga tahap utama, yaitu 

persiapan, pelaksanaan, serta evaluasi dan refleksi, yang saling berkesinambungan 

untuk memastikan tercapainya peningkatan kapasitas guru secara berkelanjutan. 

Setiap tahap dirancang dengan pendekatan aplikatif dan kolaboratif yang menekankan 

pada pemberdayaan guru sebagai inovator dan penggerak transformasi pendidikan 

berbasis teknologi dan budaya lokal. 

1. Tahap Persiapan 

Tahap ini difokuskan pada kegiatan analisis kebutuhan dan koordinasi teknis 

dengan sekolah mitra sebagai dasar perancangan program sosialisasi. Analisis 

kebutuhan dilakukan melalui wawancara mendalam dengan kepala sekolah dan 

beberapa guru untuk mengidentifikasi permasalahan dalam pemanfaatan teknologi 

pembelajaran serta integrasi nilai-nilai budaya lokal di kelas. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa sebagian besar guru masih menghadapi keterbatasan dalam 

mendesain media digital interaktif dan belum optimal memanfaatkan konten budaya 

daerah sebagai sumber belajar kontekstual. 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan temuan tersebut, Ketua tim pengabdian menyusun rangkaian 

kegiatan pelatihan dan pendampingan yang berorientasi pada peningkatan 

kemampuan guru dalam mengembangkan media digital berbasis kearifan lokal. Selain 

(a) (b) 

Gambar 1. Koordinasi dengan Kepala Sekolah dan Guru 
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itu, dilakukan koordinasi teknis mencakup penyediaan perangkat komputer, koneksi 

internet, pengaturan jadwal kegiatan, serta pembentukan kelompok kerja kolaboratif 

antar guru. Tahap ini menjadi fondasi utama untuk memastikan seluruh kegiatan 

pelatihan terlaksana secara efektif, terarah, dan sesuai dengan kebutuhan nyata 

peserta di lapangan. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Tahapan ini mencakup kegiatan sosialisasi, dan pendampingan. Guru diberikan 

materi penguatan literasi dan numerasi, pengenalan konsep Society 5.0, sosialisasi 

terkait media digital berbasis kearifan lokal. Melalui pendekatan partisipatif dan 

simulatif, peserta diperkenalkan berbagai media pembelajaran yang mengaitkan unsur 

budaya lokal dengan literasi dan numerasi dasar. Tahap ini merupakan inti kegiatan 

yang menitikberatkan pada sosialisai dan pendampingan guru dalam merancang, serta 

mengimplementasikan media pembelajaran digital berbasis kearifan lokal untuk 

memperkuat literasi dan numerasi siswa.  

Kegiatan dilaksanakan selama dua hari, yakni pada 22–23 Juli 2025 di MI 

Miftahul Huda Muncar, melibatkan 20 guru sekolah dasar sebagai peserta utama. 

Seluruh kegiatan difasilitasi oleh tim pengabdian yang berperan sebagai narasumber, 

fasilitator, dan mentor. 

Tabel 1. Rincian Tahap Kegiatan Pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat 

Hari / 

tanggal 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 

Pelaksana / 

Fasilitator 

22 Juni 

2025 

Sesi 1:  

Pembukaan 

dan Penguatan 

Konsep 

Pembukaan kegiatan, penyampaian tujuan, dan 

paparan materi tentang konsep literasi, 

numerasi, serta urgensi media digital berbasis 

kearifan lokal dalam konteks Society 5.0. 

Ketua Tim 

pengabdian 

dan Kepala 

sekolah 

Sesi 2: 

Demonstrasi 

Pembuatan 

Media Digital 

Narasumber menampilkan contoh pembuatan 

media digital sederhana menggunakan aplikasi 

seperti Canva dan PowerPoint interaktif, 

dengan konten berbasis budaya lokal 

Narasumber 

dan 

Fasilitator 

Teknis 

23 Juni 

2025 

Sesi 3:  

Praktik dan 

Kolaborasi 

Peserta 

Guru bekerja dalam kelompok kecil untuk 

merancang satu produk media pembelajaran 

digital kontekstual yang mengintegrasikan nilai 

budaya lokal dan literasi-numerasi. 

Tim 

Pengabdian 

dan Peserta 

Sesi 4:  

Uji Coba, 

Refleksi, dan 

Rencana 

Tindak Lanjut 

Setiap kelompok mempresentasikan produk 

media, melakukan uji coba terbatas di kelas, 

serta melakukan refleksi dan diskusi tindak 

lanjut penerapan di sekolah. 

Tim 

Pengabdian, 

Peserta, dan 

Kepala 

Sekolah 
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Kegiatan pada tanggal 22 Juni 2025 

Kegiatan pada sesi-1, diawali dengan sesi pembukaan dan penguatan konsep, 

bertujuan memberikan pemahaman mendasar tentang urgensi transformasi 

pendidikan di era Society 5.0 dan peran guru sebagai inovator pembelajaran digital. 

Narasumber menjelaskan bagaimana literasi dan numerasi dapat diperkuat melalui 

media digital yang kontekstual, dengan menekankan pentingnya integrasi nilai-nilai 

budaya lokal dalam desain pembelajaran.  

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan pada sesi-2, peserta mengikuti demonstrasi pembuatan media 

pembelajaran digital. Fasilitator menunjukkan berbagai media interaktif seperti 

“Operasi Hitung Dasar”, “Puzzle Antonim dan Sinonim Kata”, “FlashCard”, dan media 

kearifan lokal lainnya sebagai penguatan numerasi. Sesi ini membuka wawasan 

peserta tentang bagaimana teknologi dapat digunakan secara kreatif dan bernilai 

budaya. 

Kegiatan pada tanggal 23 Juni 2025 

Kegiatan pada sesi-3, difokuskan pada praktik kolaboratif. Peserta bekerja dalam 

kelompok kecil untuk merancang satu produk media pembelajaran berbasis kearifan 

lokal. Tim pengabdian memberikan bimbingan mulai dari perencanaan desain, 

pemilihan konten budaya, hingga penerapan prinsip literasi-numerasi. Hasil karya 

peserta di sajikan kepada peserta lain untuk saling bertukar pengalaman. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Pembukaan dan Penguatan Konsep Literasi dan Numerasi 
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Gambar 3. Media Operasi Hitung Dasar 

Gambar 4. Puzzle Sinonim-Antonim 
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Kegiatan pada sesi-4, penutupan dengan refleksi bersama dan perumusan tindak 

lanjut, di mana peserta berbagi pengalaman, kendala, serta rencana implementasi 

media di sekolah masing-masing. Melalui tahap ini, guru tidak hanya memperoleh 

keterampilan teknis, tetapi juga pemahaman filosofis tentang pentingnya 

pembelajaran kontekstual dan berkarakter. 

Secara keseluruhan, tahap pelaksanaan ini terbukti meningkatkan keaktifan, 

kreativitas, dan kepercayaan diri guru dalam mengintegrasikan teknologi dan budaya 

lokal ke dalam proses pembelajaran. Pendekatan ini memperkuat sinergi antara 

inovasi digital dan nilai-nilai budaya, sejalan dengan arah pendidikan berkelanjutan di 

era Society 5.0. 

3. Tahap Evaluasi dan Refleksi 

Tahap evaluasi dan refleksi dilaksanakan setelah seluruh rangkaian pelatihan 

selesai, dengan tujuan menilai efektivitas program serta dampaknya terhadap 

peningkatan kompetensi, sikap, dan kolaborasi guru. Evaluasi dilakukan secara 

deskriptif dan kualitatif melalui tiga metode utama, yaitu observasi, analisis produk 

media digital, dan angket kepuasan peserta. 

Observasi dilakukan selama proses pelatihan dan praktik pembuatan media 

untuk menilai tingkat partisipasi, kreativitas, serta kemampuan peserta dalam 

mengintegrasikan unsur budaya lokal dalam desain pembelajaran digital. Analisis 

produk digunakan untuk mengkaji kualitas media yang dihasilkan berdasarkan 

indikator kreativitas, relevansi budaya, kejelasan pesan, dan kebermanfaatan terhadap 

Gambar 5. FlashCard 
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penguatan literasi serta numerasi. Sementara itu, angket kepuasan peserta 

menggambarkan persepsi guru terhadap aspek materi, metode pelatihan, dan peluang 

penerapan hasil pelatihan di lingkungan sekolah. 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan memberikan dampak 

yang signifikan. Sebanyak 90% peserta menilai kegiatan ini sangat relevan dan 

membantu dalam meningkatkan kompetensi digital mereka. Sekitar 85% peserta 

berhasil menghasilkan media digital berbasis kearifan lokal yang siap diterapkan di 

kelas, sedangkan 80% peserta menunjukkan peningkatan dalam kemampuan reflektif 

dan kolaboratif selama proses pelatihan. Evaluasi dilakukan secara deskriptif kualitatif 

melalui observasi, analisis produk, dan angket kepuasan peserta. Hasil menunjukkan 

bahwa 95% guru merasa pelatihan efektif dan aplikatif. Guru menjadi lebih percaya 

diri, kreatif, serta memahami pentingnya mengintegrasikan teknologi dan kearifan 

lokal dalam pembelajaran. Refleksi bersama menghasilkan rencana keberlanjutan 

kegiatan melalui penerapan media digital di sekolah masing-masing dan 

pengembangan komunitas guru kreatif berbasis teknologi. 

Dari sisi sosial, kegiatan ini mendorong terbentuknya jejaring profesional 

antarguru yang berfokus pada inovasi pembelajaran berbasis budaya serta 

memperkuat kolaborasi dalam komunitas pendidikan. Secara budaya, guru semakin 

sadar akan pentingnya pelestarian nilai-nilai lokal melalui media pembelajaran 

kontekstual yang menarik dan bermakna bagi siswa. Dari perspektif ekonomi, muncul 

inisiatif pengembangan produk edukatif digital lokal yang berpotensi mendukung 

ekonomi kreatif sekolah dan memperluas keberlanjutan program. Media pembelajaran 

yang dikembangkan, termasuk cerita rakyat, motif batik, dan pasar tradisional, 

berhasil mengintegrasikan nilai budaya dengan teknologi, sehingga memberikan 

kontribusi simultan terhadap pelestarian budaya dan penguatan ekonomi kreatif 

berbasis pendidikan. 

Tahap refleksi dilakukan melalui diskusi terbuka antara peserta dan tim 

pengabdian untuk merumuskan tindak lanjut berupa pembentukan komunitas belajar 

digital berbasis budaya. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya meningkatkan 

kompetensi guru, tetapi juga memperkuat ekosistem pembelajaran yang kolaboratif, 

inovatif, dan berakar pada nilai-nilai kearifan lokal. 
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KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat pada 20–23 Juni 2025 di MI Darus Sholah 

berhasil meningkatkan kompetensi guru sekolah dasar dalam memanfaatkan media 

pembelajaran digital berbasis kearifan lokal sebagai penguatan literasi dan numerasi 

di era Society 5.0. Pelatihan yang menerapkan Community Development dan 

pendekatan partisipatif efektif meningkatkan kemampuan guru dalam merancang, 

mengimplementasikan, dan merefleksikan media pembelajaran yang 

mengintegrasikan teknologi dengan nilai budaya lokal. Hasil kegiatan menunjukkan 

peningkatan signifikan pada kompetensi digital, kreativitas pedagogis, dan kesadaran 

budaya guru. Produk media yang dihasilkan, seperti cerita rakyat, motif batik, dan 

tradisi daerah, terbukti meningkatkan keterlibatan siswa dan relevansi pembelajaran. 

Selain peningkatan kompetensi individual, kegiatan ini mendorong terbentuknya 

komunitas belajar digital berbasis budaya, memperkuat jejaring profesional guru, dan 

menumbuhkan kesadaran akan pelestarian budaya lokal. Dari aspek ekonomi, muncul 

potensi pengembangan produk edukatif digital yang mendukung ekonomi kreatif 

sekolah. Kegiatan ini menunjukkan bahwa integrasi teknologi dan budaya lokal 

mampu menciptakan pembelajaran inovatif, kontekstual, dan berkarakter. Secara 

implisit, hasil kegiatan mengindikasikan pentingnya pendampingan lanjutan, 

perluasan jangkauan program, dan kemitraan berkelanjutan dengan pemerintah 

maupun lembaga pendidikan tinggi untuk memastikan efektivitas dan keberlanjutan 

transformasi pendidikan berbasis teknologi dan kearifan lokal. 
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